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ABSTRAK

Pengelolaan diet DM dapat mencegah terjadinya komplikasi. Kepatuhan diet
merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam penatalaksaan penyakit DM. Hal
tersebut dikarenakan perencanaan makan merupakan salah satu dari 4 pilar utama
dalam pengelolaan DM. ketitidakpatuhan terhadap diet DM, penderita DM masih
kurang mengerti tentang makanan yang dapat menyebabkan terjadinya komplikasi
DM. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Dengan
Kepatuhann Diet Pasien Diabetes Melitus Tipe 1l Di Upt. Rsud Banggai Laut. Jenis
penelitian ini kuantitatif dengan menggunakan desain analitik dengan pendekatan
cross sectional, jumlah sampel sebanyak 38 orang, pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisis data menggunakan Uji Chi-
Square. Hasil Penelitian menunjukkan sebagian besar responden (50,0%) memiliki
pengetahuan yang baik dengan kepatuhan yang baik. Hasil analisis bivariat dengan Uji
Chi-Square diperoleh Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhann Diet Pasien
Diabetes Melitus Tipe 1l Di Upt. Rsud Banggai Laut yaitu nilai p 0,000 < 0,05.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada Hubungan Pengetahuan Dengan
Kepatuhann Diet Pasien Diabetes Melitus Tipe Il Di Upt. Rsud Banggai Laut. Saran
Bagi pasien dan keluarga diharapkan bisa mempertahankan dan mendorong terkait
pengetahuan dengan kepatuhan diet pasien diabetes meilitus agar dapat mengontrol

gula darahnya.

Kata Kunci: Diabetes melitus, kepatuhan, pengetahuan



ABSTRACT

Management of the DM diet can prevent complications from occurring. Diet
adherence is one of the keys to success in the management of DM disease. This is
because food planning is one of the 4 main pillars in DM management. The purpose of
this study was to determine the relationship between knowledge and dietary
compliance in patients with diabetes mellitus type II in Upt. Banggai Laut Hospital.
This type of research is quantitative using an analytic design with a cross sectional
approach, the number of samples is 38 people, the sampling in this study uses
purposive sampling. Data analysis using the Chi-Square Test. The research results
show that most of the respondents (50.0%) have good knowledge with good
compliance. The results of bivariate analysis using the Chi-Square Test showed that
there was a relationship between knowledge and dietary compliance in Type Il
Diabetes Mellitus Patients in Upt. Banggai Laut Hospital, namely a p value of 0.000
<0.05. The conclusion of this study is that there is a relationship between knowledge
and dietary compliance in Type II Diabetes Mellitus Patients in Upt. Banggai Laut
Hospital. Suggestions for patients and families are expected to be able to maintain and

encourage knowledge related to dietary adherence in patients with diabetes mellitus in

order to control their blood sugar.

Keywords: Diabetes mellitus, compliance, knowledge
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes Melitus merupakan kelompok penyakit metabolik dengan
karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin,
kinerja insulin atau keduanya.(PERKENI, 2020).

Kemenkes RI (2020) menerangkan mengenai diabetes melitus (DM)
ialah penyakit kronis atau pun menahun meliputi masalah metabolik adanya
peningkatan kadar glukosa darah yang tidak normal. Diabetes mellitus ialah
penyakit kronis yang kompleks yang memerlukan perawatan medis lanjutan
dengan strategi mengurangi risiko multi faktor diluar kontrol glikemik
(American Diabetes Association, 2020).

Kepatuhan diet penderita diabetes militus mempunyai fungsi yang
sangat penting yaitu mempertahankan berat badan normal, menurunkan
tekanan darah sistolik dan diastolic, menurunkan kadar glukosa darah,
memperbaiki profil lipid, meningkatkan sensitivitas reseptor insulin dan
memperbaiki system koagulasi darah (Supriyadi, 2017).

Berdasarkan Direktorat Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak
Menular (P2PTM) Kemenkes RI (2020), diabetes mellitus ialah suatu
penyakit kronik yang diketahui dari kadar glukosa darah yang lebih dari nilai
normal yang mana nilai normal gula darah sewaktu (GDS)/ tanpa puasa ialah
< 200 mg/dl sedangkan gula darah puasa (GDP) <126 mg/dl. Penyebab
diabetes mellitus yakni kekurangan hormon insulin yang diproduksi oleh
pankreas agar menurunkan kadar gula darah (Kemenkes RI, 2020).

Komplikasi yang sering dialami oleh penderita DM antara lain stroke
dengan prevalensi 5,30%, ulkus kaki 8,70%, kebutaan 1-2%, penyakit ginjal
20%, gagal jantung 2,70%, neuropati 54,00% dan bahkan 50% mengalami
kematian (Kemenkes RI, 2013; Smeltzer & Bare, 2010). Komplikasi tersebut
dapat dicegah bila penderita DM patuh menjalani diet. Penyebab penderita
tidak patuh dalam menjalani diet karena tidak memahami manfaat diet (Reach,
2011). Oleh karena itu pengetahuan tentang diet DM berperan penting dalam



proses pembentukan perilaku berupa kepatuhan menjalankan diet pada
penderita DM (kementrian kesehatan, 2020).

Jumlah penderita diabetes mellitus di dunia dari tahun ke tahun
meningkat, survei yang dilaksanakan oleh organisasi International Diabetes
Federation (IDF) (2021) melaporkan 537 juta orang dewasa (umur 20 - 79
tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes di seluruh dunia. Diabetes
juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 1 tiap 5 detik. Jumlah penderita
diabetes mellitus pada tahun 2021 yang menempati urutan pertama ialah
Tiongkok (140,87 juta), India (74,19 juta ), Pakistan (32,96 juta) Amerika
Serikat (32,22 juta) Indonesia berada di posisi kelima dengan jumlah
pengidap diabetes sebanyak 19,47 juta. Dengan jumlah penduduk sebesar
179,72 juta, ini berarti prevalensi diabetes di Indonesia sebesar 10,6%. IDF
melaporkan 4 dari 5 orang pengidap diabetes (81%) tinggal di negara
berpendapatan rendah dan menengah. Ini juga yang membuat IDF
memperkirakan masih ada 44% orang dewasa pengidap diabetes yang belum
didiagnosis (International Diabetes Federation (IDF), 2021).

Menurut data badan pusat statistik Indonesia tahun 2003, diperkirakan
penduduk Indonesia yang berusia di atas 20 tahun sebanyak 133 juta jiwa,
dengan prevalensi DM sebanyak 14,7% pada daerah urban dan 7,2 pada
daerah rural, sehingga diperkirakan pada tahun 2003 terdapat sejumlah 8,2
juta penyandang DM didaerah rural. Menurut pola pertambahan penduduk |,
diperkirakan bahwa pada tahun 2030 nanti akan ada 194 juta penduduk yang
berusia di atas 20 tahun dan dengan asusmsi prevalensi DM pada urban 12,7%
dan rurar 7,2% maka diperkirakan terdapat 28 juta penyandang diabetes
didaerah urban dan 13,9 juta didaerah rural. Laporan hasil Riset Kesehatan
Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 oleh Departemen Kesehatan, terjadi
peningkatan prevalensi DM menjadi 8,5% (Profil Kesehatan Provinsi Sulaewei
Tengah, 2022).

Pada tahun 2021 kabupaten/kota yang penduduknya menderita DM
tertinggi di Kabupaten Parigi Moutong sebesar 31.008 jiwa dengan jumlah
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 797 jiwa (2,6%),

yang mendapatkan pelayanan kesehatan tapi tidak terlayani sesuai standar


https://databoks.katadata.co.id/tags/diabetes

sebesar 395 jiwa (1,3%) . Kabupaten/Kota yang penduduknya menderita DM
terendah di kabupaten Banggai Laut sebesar 4.674 jiwa dengan jumlah yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebesar 395 jiwa (6,8%),
yang mendapatkan pelayanan tapi tidak sesuai standar sebesar 10 jiwa (0,2%).
Tingkat capaian kinerja Kabupaten/Kota pada tahun 2021 meningkat
dibandingkan pada tahun 2020 (Profil Kesehatan Provinsi Sulaewei Tengah,
2022).

Diabetes Mellitus memiliki dampak sangat berbahaya karena dapat
menimbulkan komplikasi. Komplikasi diabetes terjadi pada semua organ
tubuh dengan penyebab kematian 50% akibat penyakit jantung koroner dan
30% akibat gagal jantung. Selain kematian, diabetes juga menyebabkan
kecacatan, sebanyak 30% pasien diabetes melitus mengalami kebutaan akibat
komplikasi retinopati dan 10% menjalani amputasi tungkai kaki. Oleh karena
itu diperlukan usaha pengendalian yang harus dilakukan oleh pasien Diabetes
Melitus (Adi Soelistijo, 2019).

Pengelolaan penyakit Diabetes Melitus dikenal dengan empat pilar
utama yakni edukasi, terapi nutrisi medis/ diet, jasmani dan terapi
farmakologis. Keempat pilar pengelolaan tersebut dapat diterapkan pada
semuajenis tipe Diabetes Melitus termasuk Diabetes Melitus tipe 2. Untuk
mencapai fokus pengelolaan Diabetes Melitus yang optimal maka perlu
adanya keteraturan terhadap empat pilar utama tersebut. Salah satu hal yang
terpenting bagi pasien DM ialah pengendalian kadar gula darah, maka pasien
perlu memahami mengenai hal- hal yang mempengaruhi pengendalian kadar
gula darah. Pengendalian kadar gula darah pada pasien DM berhubungan
dengan faktor diet atau perencanaan makan, karena gizi mempunyai kaitan
dengan penyakit DM (PERKENI, 2020)

Pengelolaan diet DM dapat mencegah terjadinya komplikasi.
Kepatuhan diet merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
penatalaksaan penyakit DM. Hal tersebut dikarenakan perencanaan makan
merupakan salah satu dari 4 pilar utama dalam pengelolaan DM (PERKENI,
2020). Kendala utama pada penanganan diet Diabetes Melitus ialah

kejenuhan pasien dalam mengikuti Diet (Arifin, & Damayanti, 2020). Kunci



utama diet pada DM ialah 3J yakni jumlah kalori, jenis makanan, dan jadwal
makanan. Hal yang harus diperhatikan dalam penatalaksaan diet untuk pasien
DM yakni untuk jadwal makan, harus dipertimbangkan kegemaran pasien
DM terhadap makanan tertentu, gaya hidup, jam-jam makan yang biasanya
diikutinya dan latar belakang etnik serta budayanya (Smeltzer, 2017).

Menurut Siopis, intervensi diet meningkatkan kontrol glikemik
Diabetes Melitus tipe 2. Pengaturan makanan merupakan kunci manajemen
Diabetes melitus, yang sekilas tampak mudah tapi kenyataannya sulit
mengendalikan diri terhadap nafsu makan. Mematuhi serangkaian diet yang
diberikan merupakan tantangan yang sangat besar bagipasien DM supaya
tidak terjadi komplikasi (Bustan,2015). Hasil penelitian Norita (2019)
didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden tidak patuh terhadap diet
DM, dimana masih banyak responden yang masih kurang mengerti tentang
makanan yang dapat menyebabkan terjadinya komplikasi DM (Siopis,
2020).

Berdasarkan penelitian Bertalina dan Purnama, diketahui bahwa lebih
banyak responden yang belum mematuhi diet diabetes (60%). Beberapa hal
yang masih sering diabaikan oleh responden ialah tidak mengurangi
konsumsi makanan yang manis meskipun telah menggunakan gula pengganti,
jarang mengonsumsi sayuran, tidak berolahraga dan tidak mengontrol berat
badan. Mayoritas dari responden telah mengalami komplikasi atau memiliki
penyakit lain seperti hipertensi dan asam urat. Adanya komplikasi atau
penyakit lain tersebut membuat pasien sering tidak mematuhi anjuran diet
yang diberikan (Bertalina, 2022).

Penelitian Andyani, menyebutkan bahwa tingkat ketidakpatuhan yang
tinggi berada pada item jumlah makanan yang dikonsumsi responden yakni
sebanyak 84,4%. Penelitian yang dilakukan Isnaeni (2018) menjelaskan
bahwa dari tiga komponen kepatuhan diet (tepat jumlah, jadwal dan jenis),
sebagian besar subjek sudah mulai memilih jenis-jenis bahan makanan yang
sesuai dengan diet DM dalam perilaku makanse hari - hari, tetapi untuk
ketepatan jumlah maupun jadwal makan, masih banyak subjek penelitian

yang belum menerapkannya dalam diet sehari-hari (Andyani, 2019).



Studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 22 Februari
2023 di Ruangan Perawatan Bedah dan Perawatan Dalam di UPT. RSUD
Banggai. Berdasarkan wawancara terhadap 15 orang responden, 7 orang
responden tidak mengetahui tentang penyakit Diabetes Melitus Tipe Il dan
mengetahui tentang makanan apa saja yang dibatasi, 5 orang responden
mengetahui tantang penyakit Diabetes Melitus Tipe 1l dan belum mengetahui
batasan makanan yang harus dihindari, sedangkan 3 orang responden tidak
mengetahui tentang Diabetes Melitus Tipe 1l dan tidak mengikuti aturan diet
yang telah diberikan. Responden tersebut mengatakan sering makan malam,
makan dalam porsi besar dan kadang — kadang memakan makanan yang
menjadi pantangan pasien diabetes melitus. Dari studi pendahuluan diketahui
jika pendidikan kesehatan tentang pengaturan diet DM sudah dilaksanakan
oleh perugas perawat setiap kali pasien masuk didalam ruangan perawatan,
namun masih ada pasien yang belum menjalankan diet DM sesuai dengan
anjuran petugas perawat yang ada di ruangan.

Peneliti bekerja di ruangan instalsai gawat darurat, dimna banyak
sekali menemukan kasus yang berhubungan dengan penyakit diabetes tipe II.
Pasien dengan diabetes melitus tipe Il lebih banyak kasusnya dibandingkan
dengan diabetes tipe I, pasien yang datang ke instalsi gawat darurat rata — rata
dengan keluhan tidak sadarkan diri, luka DM, diabetes dengan hipertensi, post
perawatan luka dirumah. Ketika saya bertanya tentang diet dan obat — obatan
yang telah di konsumsi selama dirumah, rata — rata pasien mengatakan diet
tidak teratur dan hanya membatasi mengkonsumsi nasi dan mengkonsumsi
obat metformin setelah makan. Hal tersebut tentu akan berdampak pada
kesehatan pasien dan menurunkan daya kesehatannya.

Berdasarkan data dan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan
Diet Pasien Diabetes Melitus Tipe Il Di UPT. RSUD Banggai Laut”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan

peneliti ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Apakah ada Hubungan



Pengetahuan Dengan Kepatuhan Diet Pasien Diabetes Melitus Tipe Il Di
UPT. RSUD Banggai Laut?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Telah diketahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet
pada pasien dengan diabetes meilitus tipe Il di ruangan perawatan bedan
dan perawatan dalam UPT RSUD Banggai.

2. Tujuan Tertentu
a. Telah teridentifikasi pengetahuan pasien pengidap diabetes terhadap
penyakit diabetes meilitus tipe 1l pada UPT RSUD Banggai.
b. Telah teridentifikasi kepatuhan diet yang diterapkankepadapasien
pengidapdiabetes meilitus tipe Il pada UPT RSUD Banggai.
c. Telah teranalisis adanya hubungan pengetahuan antara kepatuhan diet
pasien diabetes meilitus di UPT RSUD Banggai.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan (Universitas Widya Nusantara Palu)

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan referensi di
perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan — rekan lain jika ingin
melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun variabel
yang berbeda.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini sebagai sumber informasi dan pengetahuan
masyarakat terkait penyakit diabetes meilitus yang di rawat di unit
perawatan bedah dan unit perawatan dalam di UPT RSUD Banggai.

3. Bagi Instansi Tempat Peneliti

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan dan edukasi tentang
penyakit diabetes meilitus tipe Il, untuk meningkatkan pengetahuan pasien
tentang pentingnya diet diabetes meilitus tipe II.

4. Peneliti

Penelitian ini merupakan suatu pengalaman yang sangat berharga

bagi peneliti, utamanya dalam membawa wawasan, khususnya dalam

bidang penelitian dilapangan.



5. Peneliti Lain.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan atau

acuan bagi peneliti lain.
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